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ABSTRAK

Mohammad Yusri (G 511 99 701).  Pengaruh Penebangan terhadap Tingkat
Kerusakan Tegakan Tinpeal pada Areal HPH PT. Rante Mario, Kabupaten Mamuju
Sulawesi Selatan, Di bawah bimbmgan Iswara Gautama Sclaku Pembimbing | dan
A. Mujetahid Selaku Pembimbing (1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahur tpe dan tinghkal kerusakan tegakan
tingeal dan pengarvh jumlah pohon ditchang terhadap tingkat kerusakan legakan

tinggal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2001 di areal HPH

PT. Rante Mario Kecamatan Budong-budong, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Selatan.

Pengumpulan data dilakukan dua cara vaitw data primer meliputs © (1) Pohon
vane herdiameler 20 em ke atas sebelum penchangan. (2) Pohon vang ditehang.
{3) Pohon vang mensalamn kerusakan terdini dan rusak ok, luka batang. rusak
banir, pecah batang. patah. roboh, minngcondongz  Dan data sebunder meliputi

keadaan vmum lokasi perusahaan.

Analisa data vane digunakan adalah umuk tpe kerusakan tegakan tingeal
dihitung mempersentasekan tpe-tipe kerusakan vang teradi dengan perbandingan
jumlah pohon yvang rusak berdasarkan tipe kerusakan dengan jumlah keseluruhan
pohon vane rusak. Tingkat kerusakan tegakan tinggal ditetapkan dengan dua cara
vaitu (1) Tingks kerusakan tegakan tnggal berdasarkan kriteria tipe kerusakan vang

|¢;jaqj pada’individu pohon, {2} Berdasarkan jumiah pohon dalam plod,



Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa besamya kerusakan legakan
lingzal berdasarkan tipe kerusakan berturut-turut dari terbesar ke terkecil adalah

kerusakan tajuk, patah, roboh, luka batang, pecah dan rusak banir

Tingkat kerusakan tegakan tinggal berdasarkan kriteria tipe kerusakan yang
terjadi pada individu diperoleh rata-rata kerusakan per hekiar sehesar 144 pohondha
dengan volume 648 [nf‘] dan tingkat kerusakan berat ratn-rata 76 pohoniha dengan
volume 3,72 (m’). Berdasarkan jumiah pohon dalam plot diperoleh persentose
kerusakan tepakan tingsal per hekiar vang pahing keell adalah 2352 m'  dengan
volume 14,85 m* dan tingkat persemiase kerusakan tegakan tinggal perhekaar vang
paling besar adalah 41,537 m’ denean valume 31.23 m°. Berdasarkan kriteria tinekat
kerueakan, maka tingkm kerusakan vang terjadi termasuk Kerusakan  sedany

{25% - 30%0)

Hasil  analisis  resrest limear  sederhana diperoleh  persamaan
Yo 144,0000 + 30,0000 X dengan R = 0,844 Dan statistik wji F diperoleh bahwa

jumlah pohon vang ditebang berpengaruh nyata lerhadap tingkat kerusakan

tesakan tingeal.
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I. PENDAHULUARN

A. Latar Belakang

Keberadaan sumberdava hutan di indonesia mempunval manfam vang sangal
besar. Manfaat tersebul adalah sebagai salah sat sumber dona bagi pembangunan
nasional dan lingkunzan hadup, untuk memantiatkan kekavaan alam berupa hutan
dilakukan kegiatan pemanen kava,  Penchangan merupakon salah smu ahap dari
seranpkaian kegiatan pemancenan kave dan merupakan kunct vang  memeging
peranan penting dalam kepiatan pendavagunaan sumberdaya hutan,

Pada sistem TPTI (Tebang Prbih Tanmm Indencsial penchangan adalah
pengambilan kavu dar pohon-pohon dalam twegakan vang berdiameter sama atau
lebily besar dari diameter batas vang dieapkan dan bertguan untuk mendapatkan
hasil berupa kavu dengan jumlah vang cukup dan mutu vang memenuhi persvaraian.

Dewasa ini terdapat kekhawatiron akan kesaimbanrgan prodoktifitas huan
apabila kegiatan penebangan terus berfangsung tanpa menghiraukan kerusakan vang
akan terjadi. Kekhawatiran tersebut mencakup masalah hutan  produks dan
keberadaannva, karena  dengan  kegiatan  pencbangan  selain bertwjuan  untuk
memberikan hasil juga akan mengakibatkan kerusakan terhadap tegakan unggal
berupa rusak 1ajuk, patah, roboh, luka batang. condong/minng. pecah dan rusak bamr,

Dampak terhadap beberapa bidang pada  kegiatan pemanenan hasil hutan
tropika basah adalah

1. Tanah dan unsur hara, mehputi aspek fisik dan Kinia tanah seria jasad renik



f-d

Sumber air, mencakup kuantitas dan kualitasnva,

il

WVegetasi, meliputi tegakan tinggal dan plasma nutfah,
4, Satwa liar, mencakup perubahan habiiainya dan kesimambungan hidupnva.

Guna menjamin kelestarian produksi hutan, maka dietapkan SK Direktor
Jenderal Penpusahaan Hutan No. 654/kpsIV-BPMELIYEY  tangeal 24 Novembor
1989 bahwa dalam mengelola hutan alim produbsy, para pemegang HPH dawagibian
menerapkan sistem sivikuller TPTI pada kowasan  vang menjadic konsensinva
Pemberlakuan sistem tersebul  dibarapkan agar pemaniaman hutan alam produkss
dhselenggarakan secara opuimal berdasarkan atas prinsip pengelolaan hutan vany
berkelanjulan wuntuk menoupavakan vang mencewah teradinva wegakan unggal vang
berlehthan

Arcal kerjn PT. Rante Mario termasuk ke dalam kelompok hinan sungai
Budeng-budong dan Sunga Mora. Berdasarkan pemangkuan hutan. areal mi berada
di RPH Karossa, Unit Pelaksana Cabang Dinas Kehutanan (UPCDEK) Mamuju
Tengah dan Cabang Dinas Kchwapan (CDK) Mamuwu., Dinas  Kehutanan
Provinsi Sulawesi Selatan, SK. Menhut Noo 36dKms - V1986 tanggal 19
Movember 1986 PT. Rante Mario memperoleh hak untuk mengusahakan hutan seluas
38.000 ha Kemudian terjadi perubahan luas areal menjadi 114,000 ha berdasarkan
addendum SK. HPH No 193/Kpts = [1/1991 9 April4991.
Bardasarkan uraan di atas, maka dilakuken penelitian pada areal hutan HPH

PT. Rante Mario untuk mengetabui sejauhmana perusahaan mentaali sistem
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ketentuan TPTI dalam melakukan penebangan dan bagaimana pengarubh lehanga
terhadap tingkat kerusakan tegakan tingeal.

h. Tujean dan Kegunaan

Penelitian inil bertujuan untuk mengetahui
1. Tipe dan tingkat kerusakan tnggal,

Pengaruh jumlah pohon vang ditebang terhudap tinghat Rerusaban tepakun

2
tingpal
Hasil dari penelitian i diharaphan dapat memberihan mfbrmie: dalam
penvempumaan  kegiatan  pengelolaan hnan dengan sistem TPHL bae bag

pemeriniah sebagai penentu Kebijakan maupun  bug para pemegang LM ~chagn

pelaksana di lapangan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesiatan Pemanenan Kavu

Pengelolaan hutan merupakan metode bisnis dan asas-psas teknik kehutanan
dalam pengoperasian scbuah hutan. Pengelolaan htan berorientasi pada kelesianan,
maka diperlukan metode pengaturan hasil vang baik untuk mengatur banvaknya kavu
yang bolch ditebang dalam jangka wakiu tenentu. Sehingga asas kelestarian huian
dapat terjamin.  Pengatgran hasil mempunyad ari vang sangal penting alam’
manajemen kehutanan dan bertujuan untuk merencanakan sera mengatur pekerjaan
vang harus dilakukan oleh suatu pengusahaan hutan untuk wakiu-wakio vang akan
datang {Manan, 1995},

Pemanenan kavu sebapai  sustu bemtuk  Kegiatan  pengelolaan butan
merupakan suaty rangkaian pemindaban kava dant hnan ke lempat pengelolran
melalw  tahap  kegiatan  pemotongan kavu  (nmber  cwtfurg). penvadaran
(skichling or verding), pengangkulan (tressportatin) dan pengujian (eredinge)
(Conway, 1978).

Suparta (1979) mendefenisikan pemanenan kavu merupakan serangkaian
kegiatan kehutanan vang mengubah pohon atau biomassa lain sehingga bermaniaat

_—l

bagi kehidupan ekonomi dan kebudayaan masvarakal
-



Juta  (1954) menvatakan pemanenan  dapal  diartikan  melaksanakan
pengusahaan hutan atau pengolaan hasil hutan yaiu mehputi kegiatan pencbangan,
pembagian batang, penyaradan, pengangkutan dan penimbunan.

Beberapa  sistemn  pemanenan  kavu  vang  berdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan silvikultur adalah tebang habis tanpa permudian buatan, tebang habis
dengan perrudaan buatan. penchangan dengan carn pembagian blok-blok keeil
{sfagpered serfing) dan iebang pilth {Supano. 19749

Sistem stlvikubtur TPT] merupakan salah satu bentuk pengelolaan hutan alam
tropika & Indonesia pada hutan tdak seumuwr,  Menurut Direkiorat  Jendral
Pengusahaan Hutan (1990), TFT] adalab suatu sstem silvikultur vang mengatur cara
penchangan dan permudaan hutan, yaog bertupuan mewuudkan kompesisi dan
strukiur vang opumal dan lestart sesum silat-sifal Inologis don tempat fumbuh
aslinva. Sasaran sistem TPTT adalah mendapathan tepakan hutan alam produkst tidak
SeumLr vang mempunyal keanckarazaman havan timegr dengan unit kegiatan elemen
TPTI persatuan waktu {hutan ) vantu petak kena i Deparienen kehutanan, 1993 )

Menuret Soerianegara { 1977) vang dikutip Lukoo | 1990) menvatakan bahwa
dalam mengelola hutan, manusia tidak hanva berperan sebagai konsumen, tetapi
sebagai produsen dan pembina. Oleh sebab it campur tangan manusia sangat
diharapkan untuk memperoleh manifzat vang maksimal mengusahakan kontinuitas
produksinya.

Pemanenan alau eksploitas: butan terdin dan sederetan elemen kegiatan dan

secara keseluruhan sasarannya  adalab untuk mengubab pohon menjadi dolok dan
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atau bentuk lain agar bisa dipindahkan ke tempat pengolahan atau tempat penjualan
secara langsung, sehingga melalui cara seperti itu dapat lebih bermanfaat bagi
perckonomian dan kebudayaan masyarakat fuas (Suparto, 1982 dalam Thaib 1985

dalaim Suhartana, 1993).

B. Penchangan

Menurut Wackerman (1949} dalam Nindrayan (1944), mengemukakan bahwa
ada enam tahap pokok dalam kegiaan eksplonas: hutan yau ;
a. Permulihan kayu vang akan ditebang
b. Pemotongan, meliput @ penebangan. pembuangan cabang dan pembagran

batang :

L)

Pengumnpuian |
d. Penvaradan ;
e. Pemuatan .

. Pengangkutan

. Pembongkaran ;

=

Berdusarkan ketyjuh  pembagan  kegiatan  eksplonasi  lersebut, maka
penchangan tlermasuk pada tahap kedua vaile pemoongan. namun dapat pula
dikatakan bahwa pencbangan merupakan fase pertama yang 5ang;;1 penting dalam
prases produksi.

Pencbanpan adalah kegiatan pengambilan kavu dan pohon-pohon dalam

tegakan yang berdiameter sama dengan atau lebih besar darl diameter batas vang



e

——— e

ditetapkan,  Maksud dari kepiatan penebangan adalah unuk  melaksanakan
pemanfaatan kayu secara optimal dari blok tebangan yang telah disvahkan atas
pohon-pohon yang berdiameter sama atau lebih dari batas diameter vang telah
ditetapkan, dan meminimalkan kerusakan terhadap tegakan unggal, scdanghkan
tjuannya adalah untuk mendapatkan hasil berupa kive dengan jumlab vang cukup
dan mutu yang memenubi persyaratan { Depariemen kehutanan, 1993).

Menurut Junus, dkk (1983) penebangan adalah menchang pohon vang 12lah
memenuhi svaral masak tebang dalam arcal hutan, Dalam hal ini vang dimaksedkan
dengan masak 1ebang adalah pohon vang berdiameter 30 em keatas dan jenis magaw
ving sehal.

Soenarsa (1974) dalam Mardivah 119961 mengemukakan babwg salab satu
usgha untuk meninekatkan produksi dan koalias Kavu tideak lepas dar kegiatan &
bidang perebangan khususmva efisiensi kena pada bidang tersebut. Oleh karena i
seanla aspek vang terkait dolam kegiman penebangan harus diperhaukan seper
kebutuhan  akan  tenaga-icnagza 11.:1'.'1.rr.|p1'l seria ala-alal vang digunakan dan
pemeliharaannva.  Sejalan dengan hal tersebuwt, maka perusabasn HPH pada
wmuimnya telah mengeunakan gersaji (chain saw)  dalam kegiaan pencbhangan.,
karena untuk melakukan penebangan secara manual sudah tidak memunghinkan lag

Sctiap kegiatan dalam  penebangan harus mengikuti ketentuan-Ketentuan

umum varg berlaku pada sctiap clemen kerna penchangan agar kesclamatan kerga

dapat terjamin dan produksi kavu dapat meninghat
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. Teknik Penchangan

Kerusakan tegakan tingeal yang terjadi pada saat penebangan diakibatkan
oleh pohon vang ditchang menimpa pohon-pohon disekitarnva. Adapun hal-hal vang
perlu diperhatikan pads kegiatan pencbangon adalab teknik pencbangan seper.
pembersihan rimangan (pemotongan liana). penentuan arah rebah dan pembuatan
takik rebah seria lakik balas  Hal fain vang  tidak sedikit pengaruhoya adalah
komposisi tegakan, cara pemungutan hasil (alat vang digunakan) dan wopograf
(Micholson, 1958 dalam Soclarlan. 1978).

1. Membersihhan Rimangan

Keselamatan dalam pelaksanaan kegiatan penebamgan merupakan hal yvany
sangal perlu diperhatikan baik itu keselamatan dint maupun keselamatan alin svang
digunakan. Untuk menghindari bahava kecelakaan, kerusakan alat. seria untuk
mempengzaruhi terlaksananva kegiatan pencbangan, maka sebelum menebang perlu
dilakukan pembersihan rintangan (Mardivah, 1996,

2. Menentukan Arah Rebah

Menurut Juta { 1954), penentuan arah rebah pohon didasarkan ofeh -
- Keadaan lapangan ({(lereng, datar stau berbukit), sedapat mungkin udak
merebahkan pohon pada lapangan yang tidak rata (batu besar, wungyeak) vang akan
menyebabkan kualitas kayu akan berkurang.

- Keadaan hutan dan letaknya dalam hwan, Dengan mehhat posisi tajuk dan arah

miring pohon, maka dapat mempercepat prose rebahnya pohon




4

- Arah penyaradan, maksudnya untuk mempermudah kayu yang disarad sehingea
dengan sendirinya dapat memperkectl kerusakan kayu dan mempercepal proses
penyaradan,

Penetuan arah rebah  yang perlu diperhatikan adalah menghindarkan arah
rebah rebah  terhadap tungeak. batang, batu dan selokan agar kayu udak rusak
(pecah, patah). Mengarahkan rebah pohon ke atas, jika letak pohon pada dacrah
lereng atau tebing.  Arah rebah sedapat mungkin ke amah vang memudahkan
penvaradan. Mengusahakan arah rebah ke arah 1auk vang lebih besar/berar pada
lapangzan vang datar dan pohon vang wjuknva tidak simetris, Mengusakan arah rebah
searah dengan miringnya pohon, jika pohon vang berdiri minng (Departemen
Kehwanan, 1993)

3. Membum Takik Rebal

Takik rebah adalah kowakan vang dibust serendah mungkin pangkal biang
agar sisi pada bagian tersebut menjadi lemah karena kehilangan penunjang sehingga
pohon akan mudah menjadi rebah kearah yang telah ditentukan, Takik rebah vang
terdiri atas alas takik rebah vang dibuat dengan pemotongan arah vang mendatar dan
atap takik rtebah vang dibuat dengan pemotongan miring  hingga berlemu
dengan alasnya.

Pembuatan takik rebah ungeinya berkisar antara (,3-0.7 m dari atas tanah.

Pada pohon-pohon yang berbanic atau pada lereng yang letaknyva sulit, tingge takik

rebah dapat mencapai 1 m, bahkan sampai 2 m Pencbangan pohon vang berbanir
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dilakukan dengan memotong banir yang wvertikal terlebih dabulu kemudian
dilanjutkan dengan memotong secara mendatar. MNamun biasa juga bamir diatas
pobon itu dipotong dan dijadikan tempatl pijakan untuk berdirinva opertor dalam
melakukan penebangan {Soenarso, 1974 dalam Nindrayau 1994). Dalam penelitian
ini pembuatan takik rebah divpayakan screndah mungkin baik terhadap pohon
berbanir maupun tidak berbanir,

Pembuatan takik rebah dengan gerpaji mesin dilaksanakan dengan terlebih
daliulu membuat las 1akik rebah yvang diteruskan dengan pembuatan alapava, Takik
rebah untuk pohon-pohon berdiameter besar bagian tengah alasnya perlu diperdalam

(sepertiga diameter pohon) (Harvanto, 1996},
4. Membual Takik Balas

Takik balas adalah keratan datar vang dibual dari arah vang berlawanan
dengan takik rebah. denga maksud agar kekuatan serat-seral kavu tersebut menjadi
lemah, sehingoa mempermudah rebahmva pohon.

Menurul Soenarso { 1974) dalam Mindravan (1994) pembuatan takik balas
diatur dengan tinggi sepersepulub diameter pohon di alas gans alas takik rebah. Bila
takik balas terlalu tinggi, maka daerah ujung takik akan pecah dengan arah
longitudinal memanjang. Bila takik balas terlalu rendah maka arzh rebah akanm
berlawanan denpan arah tebah yang telah ditetapkan. Dalamnya takik balas

lergantung pada besar diameter pohon.  Lebih jelasnya pembuatan takik rebah dan

takik halas dapat dilihat pada Gambar 1,
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Keterangan :

a. Takik rebah sedalam 1/3 diameter
pohon.

b. Takik balas sedalam &0 ~7/10
diameter pohon

¢ Tinggi 1akik balas (110 diameter
pohon) dart alas takik rebah.

d. Bagian  kayu vang  diperiahankan

(1710 digmeter pohon).

Gambar |, Cara Membuat Takik Rebah dan Takik Balas

D. Kerusakan Tesakan Tingpal

Tegakan tinggal adalah tegakan huwan vang sudah doebang pthh dan
dipchhara sampar saat pencbangan berikuinva. berisi pahon hingan dan pohon
pendamping.  Pohon-pohen binaan adalah pohon-pohon vang harus dirawal setelah
tehang pilih berupa pohon-pohon komersi) vang mudah dan sehat, berdiameter
kurane dari diameter minimum tebangan (Departemen Kehuanan, 1993).

Menurut Suhartana {1993), vang dimaksud dengan tegakan dingual adalab
vepetasi yang tertinggal vang berdiameter 2 cm ke atas. baik jenis komersial
maupun non-komersial dan vegetasi yang herdiameter 20 om ke bawah, Tegakan
~jinggal yang akan diamati dalam penelitian i adalah 1egakan yang berdiameter 20

cm ke atas karena batas pohon inti dalam pedoman TPTI adalah 20 cm ke atas.



pohon inti adalah pohon jenis miagawi yang be '\fffi“e‘r,gﬂﬂg em yang akan
membentuk tegakan utama dan akan ditebang pada rotasi berikutnya

Kerusakan tlegakan tingeal adalah kerusakan vang terjadi pada tegakan tingeal
vang diakibatkan oleh kegiatan pemanenan kavu. Kerusakan ini antara lain berupa
pohon rebah atau masth berdiri tapi bagian batang atau wajuknya rusak dan
diperkirakan udak dopat wmbuh  lagt  dengan  normal  (Sastrodimedjo  dan
Simarmata, 1978),

Alrasyid (1980} menyatakan bahwa kerusakan tegakan tnggal vans
disebabkan oleh kematan penebangan ¢ areal hwan tersaniung pada besarnva
valume vang dipanen, komposisi legakan, persiapan areal penchangan dan bahkan
pemotongan liana sebelum pemanénan juga mempengaruhl besamva  kerusakan
tepakan,

Micholson (1983} ; Yanuar (1992} dalam pengamatannva melaporkan bahwa
kerusakan pemanenan kayu udak terjadi pada semua kelas dameter. Kerusakan
werbesar  timbul dalam 1ahap penebangan.  Dijelaskan pula bahwa tipe kerusakan
pohon tergantung pada kerapatan tegakan vang tinggi. percbahan vang tidak terarah
dan kedudukan pohon dalam tegakan.

Hasil peneliian Thatk (1985) dalam Swhartana (1993), mengemukakan
bahwa kegiatan pemanenan hasil hutan dengan sitem iraktor mengakibaikan
kerusakan tepakan tingpal sebesr 3.8 % sampar 5008 % per hekiar vntuk jemis

perdagangan. Selanjuinya penulis tersebul menyatakan bahwa, penurunan jumlah
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pohon berdiameter 20 cm ke atas terjadi antara 11,7 % sampai 31.8% untuk
penebangan 5 sampai 9 pohon/ha.

Hasil penelitian Burgess (1970) dalam Thatb (1985} dalam Suhartana {1993},
menunjukkan terjadi penurunan jumiah pohon berdiameter 20 em keatas per hekiar
sesudah pemanenan kavu dan kerusakan permudaan berkembang sangal tajam dengan
kenaikan kemiringan lapangan. Lebih dan 80% regencrasi rusak pada keminngan
20% ke stas dan pada kemiringan antara 20% -40% terjadi kerusakan antara 20% -
40%. Hal ini sesuai dengan penelitian Fakulias Kehutanan UGM (1982) vang
menyatakan bahwa dengan penebangan pengaruh kemimngan lapengan terhadap
kerusakan tegakan tinggal mulal tampak nvata pada keniringan di atas 307,

Alrasvid (1980}, mengemukakan bahwa jumlah kerusskan wvang terjadi
aakibal pemunguan hasil hutan sebesar 12 pohon per hekiar adalah 42.3% untuk
jems perdagangan terdin dan 23%  Karena patah/reboh dan 19.3% Karena hilang
terlangear pada wakie pembuatan jalan. Pada wmumnva pohon-pohon vang rusak,
petah ataw roboh terakumulasi pada diameter 20 - 30 cm. sedangkan pohon vang
berdiameter di atas 30 cm, pada wmumnya mengalami kerusakan tajuk vang

diperkirakan pohon tersebut akan mati.



1. METODE PENELITIAN

A, Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan pada areal HPH PT. Rante Mario Blok RET 2001
vang berlokast di  Kabupaien  Mamuju,  Provinst  Sulawesi  Selatan.
Waktu pelaksansan penelitian 2 {dua) bulan vaitu bulan Juns sampai bulan Jub 2001,

B, Bahan dan Alat

Bahan atau obyvek vang diaman dalam penclitian mm adalab tegakan hutan
vang terdapal dalam RKT (Rencann Karva Tahunan) 200072002 vang belum
dilakukan kegratan penehangan.

Peralatan vang dizunakan dalam pengambilan data adalab

1 Peia kerja perusahaan pada skala 10 2300000

[

Eompas uniuk menentukan arah

tak

Meteran uniuk mengukur luas plot petak contoh penelitian,

4 Pna meter untuk mengukur diameter pohon

LA

Haza meter untuk mengukur tingg pohon

=

6. Patok, cat, dan tahi umuk pembuatan petak contoh

7. Tally sheet, alat wlis, pait nomor pohon dan kalkulator



C. Prosedur Penelitian

1. Orientasi Lapangan

Konsultasi dengan  mandor penchangan dan  mempelajan Peta  Kena
Perusabaan dengan Skala | ¢ 250.000 pada RET 2001 kemudian dilanjutkan surval
lapangan

2, Penenminan Tl

Membuat wmt contoh berbentuk persegt empat dengan ukuran 30 m x 30 m
(00,25 ha) sebanvak 3 plot. Unit contoh ditempatkan atau dibuat dalam petak 1:[1:J.ngun
vany akan segera ditebang dengan menemukan uuk ikat pada pertigaan yalan wama
dengan jalan cabang.

3. Penzompulan data

Pengumpulan daa dilakukan dua cara vaiu data primer meliput 1. Pohon
vang berdiameter 20 cm ke atas sebelun pencbangan, 2. Pohon vang ditebang.
3. Pohon vang berdiameter 20 em ke aias vang mengalami kerusakan terdin dari
rusak tajuk adalah pohon rusak lebih dari 30 % atau cabang pohonidahan besar patah
(2) luka batang adalah luka vang mencapai bagian kavu berukuran lebih dan
seperempat keliling batang denpan panjang lebih dari 1,5 meter (3) rusak banir
apabila perakarannya terpotong sepertiga bamr rusak (4) Pecah batang vanu apabiia
batang pecah sehingea bagian kavu terbelah.(5) Patah, yaity apabile seluruh 1ajuk:

hilang karena batang ulama patah atau seluruh cabang pembentuk tajuk patah

(6] Roboh, wyaitu apabila balang utama (umbang  raa dengan  tmah
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(7} Condong/miring vaitu apabila batang uwtama pohon miring dengan sudus 45"
dengan permukaan tanah. Data sekunder adalah data mengenai keadaan umum lokasi

perusahaan.

3. Analisa Data

L. Tipe Kerusakan Tegakan Tinggal

Tipe kerusakan legakan tinggal hutan akibat pencbangan dihitung dengan
mempersentasekan tipe-tipe kerusakan yaitu (1) rusak tajuk adalah pohon rusak lebih
dari 30 % atau cabang pohon‘dahan besar patah (2) luka batang adalab luka vang
mencapai bagian kavu berukuran lebih dari seperempat keliling baany dengan
panjang lebih dari 1.5 meter (3) rusak banir apabila perakarannva lerpotong sepeniga
banir rusak {41 Pecah batang vaitu apabila batang peceh sehingga bagian kavu
terbelah,{3) Patah, yaitu apabila seluruh tajuk hilang karena batang wtama patah atau
seluruh cabang pembentuk tajuk patah (6) Roboh, vailu apabiia balang uiama
twmbang rata dengan 1anah (7) Condong/mining, vaitu apabila batang wama pohon

miring dengan sudul 45" dengan permukaan tanah



Dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Ehas, 1993):

5
A= —X 100%

1

Kelerangan

A = Persentase kerusakan tegakan tingeal berdasarkan tpe kerusakan

s

Jumlah pohon vang rusak berdasarkan tipe kerusakan

Jumiah keseluruban pohon vang rusak

2, Tingkat Kerusakan Tegakan Tinggal

Tingkat kerusakan tegakan tinggal ditetapkan dengan dua cara. vaiu .
Tingkat kerusakan tepakan linggal berdasarkan kritena tipe kerusakan relaniivang
terjadi pada individu pohon yaiu (Ehas, 1993)

a. Tingkal kerusakan nngan | vaiu
{1} Rusak tajuk (= 30% tajuk rusak)
(2) Luka batangirusak kulit (< Y kebling dan panjang luka 1.5 m)

{3) Rusak banir/fakar {< ;5 banir/akar rusak atau perakaran 1erpotong)

(4) Miring/condong dengan sudut > 45 dengan permukaan tanah
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b. Tingkat Kerusakan Sedang vaitu :

(1} Rusak tajuk {30% - 50% tajuk rusak).

{2} Luka batang/rusak kulit {1/4 — % keliling pohon rusak )

(3} Rusak banirfakar { /2 — Y5 banir/akar rusak atau 1crpelong)

(4} Miring/condong dengan sudut 45" dengan permukaan tanah

c. Tingkat Kerusakan Beral yvailu :

(1) Pecah batang

2} Roboh,

{3) Rusak tajuk (=50 " tajuk rusak}

(4] Rusak banirfakar (> %2 keliling pohon)

(5) Luka batang (> ¥ keliling pohon).

{6) Miring/eondong dengan sudut < 45" dengan penmukaan tanah

Tingkat kerusakan 1egakan tinggal dapat dikelompokkan ke dalam tiga Lategor
sehasan berikut

2. Tingkat kerusakan ringan, apabila kerusakan < 23 %

b, Tingkat kerusakan sedang, apabila kerusakan amara 23% - 30%q.

¢ Tingkat kerusakan berat, apabila kerusakan > 50%

Berdasarkan jumlah pohon dalam plot, vaiu perbandingan antara jumiah pohon
vang rusak setelah kegiatan penebangan dengan selisth amara jumlah pohon vany

berdiameter > 20 em dengan pohon vang ditebang.



Rumus -

R
K=—FX 100%
P-Q

Keterangan

K = Persemase kerusakan tegakan tingpal (%)

R = Jumlah pohon vang berdiameter 20 cm ke atas vang mengalam kerusakan
dalam plot penelitian (pohon/ha)

P = Jumlah pohon vang berdiameter 20 em ke atas sebelum penebanpan dalam

plot penelitian (pohon/ha)

Q= Jumlah pohon vang ditebang dalam petak penehitian (pehondha)

3. Pengaruh Jumlah Pohon Yang Ditebang Terbadap Kerusakan R
Tezakan Tinggal ///#'-‘f'.- s :
i - qr B .
__\? ':% L " 3
Persentase kerwsakan tegakan tingsal erhadap jumiah pohon vang dstﬂﬂaﬂg "
i

digunakan analisis regres: linear sederhana dengan rumus |

Ey ."-'_',.-':"'r
u \’=I1+h."": \ﬁ

Dhmana
¥ = Tingkat kerusakan tegakan tinggal (%)
¥ = Jumlah pohon yang ditebang {poheni ha)

ab = Parameler regresi



Persamaan regresi dapat dipergunakan atau tidak, maka dilakukan pengujian
terhadap hipotesis :

Hi =M =f2 = _.fn=0

Hy = minimal satu 1 vang bermlai £ 0

Keperluan pengujian tersebul dilakukan analisis keragaman, sepert vang
disajikan pada Tabel |

Tabel 1. Analisis Ragam

[ Sumber [ Db T I KT Fhit
[Regresi | P TR regresi T kewp | Kies
! |
| Residu | M -p-| Ik residu IRresn-p-1 KTres
| |
[ IN=] JH n:-,_u;.qi + JK residu - e

|

Keterangan

Db = Derajat bebas
JK = Jumlah kuadral
Jkreg = Jumlah kuadrat regres

Jumiah kuadrat residu

JEres

Jumiab sampel

=
I



Berdasarkan nilai Friane dapal diketahui bahwa peubah bebas mempunyai
hubungan yang nyata dengan peubah tak bebas Y, dengan kriteria pengujian schagai
berikut :

2. Jika Fijme < Fube, maka semua nilar Py mempunvai nila U atau dengan kata lam
tak satupun vang mempunval hubungan mvata dengan peubah tak hebas Y.

b, Jika Flisme = Fris. maka minimal ada salab satu diamara peubab bebas vang
mempunyal hubungan dengan peubah ik bebas ¥

Untuk mengetahui pengarub dari masing-masing pewbah bebas. lebih lanyut
dilakukan penzujian terhadap hipotesis schagai henkut

Ho=Pfi=0 Hy=p =0

Hos = Ba=0 Hye= B £0

[ 4

Hll;\ b ﬂll"' = I.':l H||-. e !1' = i

Sumistik wpe vang digunakan |

T=b_ i= 23..p
shi
keterangan
b, = nilai koefisien pada variabel |

sh, = keragaman nilai koefisien regresi
Kriteria pengambilan keputusan

a. Apabila tg = lu, Hoditerima

b, .ﬂ.mh‘llﬂ I'I'll"lll-ll. = kel « Iill d“.':]lal'-. I]| l..:ﬁll.:rlﬂ'liJ



1V, KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Areal HPH PT. Rante Mario

1. Letak dan Loas

Arcal kerja PT. Rante Mario termasuk ke dalam kelompok hutan sungai
Budong-budong dan Sungal Mora.  [Dimana secara geografis lerletak  antara
119" 19° — 119" 51" BT dan 1" 45" — 2"15° LS. Apabila di tinjau deri segi
administrasi pemenntaban, arcal mi lermasuk Kecamatan Budong-budony Kabupaten
Mamuju Provinst Sulawesi Selatan . Berdasarkan pemangkuan hitan, arcal. ini
herada di RPM Karossa. Unit Pelaksana Cabang Dinas Kehutanan (UPCDK) Mamuju
Tengah dan Cabang Dinas Kehutanan (CDK) Mamuju, Dinas  kehutanan
Provins Sulawesi Selatan

Kontot pusat PT. Rame Mario berkedudukan di Makassar, lepainya di Jalan
Sultan Abdullah Mo, 77 Tallo Lama Makassar. Sedangkan kantor cabangnva terletak
di Jalan Medan Merdeka Timur No. 17 Jakana 10110,

Berdasarkan SK. Menhul No. 364/Kpts = 1V/1986 tangeal 19 November 1986
PT. Rame Mario memperoleh hak untuk mengusahakan hutan seluas 38.000 ha
Kemudian terjadi perubahan luas areal menjadi 114.000 ha berdasarkan addendum

SK, HPH No. 193/Kpts — 1171991 § April 1991,
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2. Topograhi

Keadaan topografi areal HPH PT. Rante Mano atau bentuk konligurass
lapangan termasuk areal yang beropografi Jandai sampai bergunung dengan
kemiringan 8 % sampat lebih besar 45 % dengan keungmian lempal antara | 50

sampai 1,300 mdpl. Persentase tofografi dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah .

Tabel 2 Topografi areal HPH PT. Rante Mario.

Interval Luzas | Persen Luas !

Bentuk Lapanzan |
Lereng (%) | {ha) | (") [
Datar n-%§ 7.830 | 6.9 !
Landai H B~ 15 | 11350 '-. 10.00 i
| Agak curam 15-25 | 2 | 19.50 }
Curam 25 - 40 66,805 58.51 i
] |
Sangat curam > 40 r 3 RO0S .09 |

Sumber © Base Camp Salulebbo PT. Rante Mario, Kabupaten Mamuju, 2001

3. Iklim

Menurut klasifikasi iklim Schdmit dan Ferguson. areal HPH PT, Rante Mano
termasuk dalam upe iklim A dengan nilai Q = 0 %, tanpa terdapal buian kering
{ =60 mm per bulan).

Rata — rata jumlzh bulan kering

Q= x [0 %
Rata — rala jumlah bulan basah

Q=010 X 100% = 0%



Data intensitas curah hujan bulanan dan hari hujan rata-rata bulanan pada
Stasiun Pengamatan Iklim Budong-budong selama 1 tahun terakhir dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3, Intensitas Curah Hujan Bulanan dan Hari Hujan Rata-Rata Bulanan Pada
Stasiun Pengamatan [klin Budong-lBudong

—

]

p  Bulan | Imensitas Curah Hujan(mmi _ ,  HanHuan
| Januan ’ ) 14
| Februari 1658 ILF
+ Mare1 239 12
1 April 236 |
* Mai 126 f
i Jueni 151 H
L Judi iy I
¢ Apusius 74 £
- September 75 f
Oktober R §
. November 3 1
Desember g 11
- Jumiah EELL 120

Sumber : S1asiun Pengamatan tkhm Budong-Budong. 001,

Berdasarkan data pada Tabel 3 tersebut dapat diketahur bahwa curah hujan
tahunan adalak 2. 371 mmy tahun dengan jumlah hari hujan rata-rata tahunan adalah
120 hari. Bulan lembab (curah hujan 60 — 100 mme bulan) terjadi pada bulan
Agustus  dan  bulan  September  selemhnva termasuk bulan  basah
(curah hujan = 100 mm/ whun).

Curah hujan tertnggi teradi pada bulan November dan terendah pada bulan

Mei, Agustus sampai Oktober, Hal ini dapat dilihat pada Tabwl 4,



Tabel 4. Penentuan Tipe lklim Indonesia Berdasarkan Klafikasi Schmidi dan

Fergusson
Tipe Iklim 0 Ratio % 1
| A 0143 3
B 143333
! 'y 333600
D TV I LR
1 B 0o - 16
, F E 167 4 - 3000
| G | 300,00 - U0
H : F000  Kealas
& TN L NP RPN

Keadaan tanah vang

4. Tanah

mendominasi areal HPH PT. Ranie Marno adalah

Mediteran. Aluvial. Podsolik, Hardjowigeno (1993} mengemukakan bahwa jenis

tanah mediteran adalah 1anah vane mempunyar kejenuhan basah 5U %o atau lebih dan

tidak mempunvai epipedon mollik. Aluvial adalah tanah berasal dan endapan baru,

berlapis-lapis, bahan organik yang jumlah berubah tidak teratur dengan kedalaman.

Hanva terdapat epipedon. sedangkan Podsolik adalah jenis tanah vang mempunyvai

kejenuban basa kurang dari 5 % dan tidak terdapat epipedon mollik,



5. Keadaan Hutan

Berdasarkan Tata Guna Hutan kesepakatan, arcal HPH PT. Ranmte Mano
dibagi ke dalam beberapa fungsi vaitu hutan produksi tetap seluas 20,000 ha, hutan
produksi terbatas seluas 85.000 ha, Hutan yang dapat dikonversi seiuas 3.000 ha dan
tutan areal pengounaan o seluas 4,000 ha

Jenis-jenis vepetasi mau lepakan yang terdapat dalam dalam Rawasan i
adalah jenis Diplerocarpaceae terutama Meranti (Sioreo Spp) vany qumlahnya
mencapai  14.63%.  Selain Diterocarpaceae  vang terdin dan jenis  Palapi
(Heritiern  spp.) 30.82%. jenis uru (Efmerili sp.) 6% jens nvatoh ek
huiganense) 13.01%, jenis binuang (Ceromeles Swmotrarg Mig) 4.70%. jenis
bintangur (Celopfndium Soudeiri B, ) 5.96%, dan jenis lainnva 24 88%

Potenst teeakan vang lerdhn dan pohon berdiameter 20 cm — 44 cm adalah
7439 mfha. Tumbuhan bawah pada areal hutan adaloh sangal rapat erdin dan

amara lain anakan-anakan pohon, rotan, herba-herbaan. paku-pakuan dan hana

B. Gambaran Singkat I'T. Rante Mario

1. “Status Pemilihan Hak Pengusahaan Hutan.

PT. Rante Mario merupakan sebuah perusahaan swasta nasional vang berdin
sejuk & Januari 1979 sebagal mana wereatyl pada notans SITSKE LIMOWA_SH. No
35 tanggal | Oktober 1994 dengan PT HUMPUSS sebagal pemegang  saham

Foeseluruhan
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Berdasarkan SK Menhut NO 364/Kpts — [V/1986 tanggal 19 November 1986,
PT. Ranti Mario memperoleh hak untuk mengusahakan hutan seluas 38.000 ha.
Kemudian terjadi perubahan luas areal menjadi 114.000 ha berdasarkan addendum
SK_HPH No 193/Kpts — /1991 tanggal 9 April 15991

Perusahan ini bergerak di bidang pemungutan dan pengelolahan kayu vang
berkantor pusat di Makassar, tepatnva di Jalan Sultan Abduilah Mo 77 Tallo Lama,
Makassar, Sedangkan kantor eabangnva terletak di Jalan tMedan Merdeka Timur

Mo 17 Jakara 10710
2, Penverapan Venaga Kerja dan Tingkat Pendidikan

Realisasi penverapan tenaga keriamgkat pendidikan terumtama di badang
weknisi kehutanan vang ada sampai sekarang akan terus diupavakan dan discsuaikan
dengan kebutuhan dimasa vang akan datang.

Untuk membina  keterampilan dan meningkatkan muty tznaga kena, prhak
perusahan biasanva mengikutkan karvawanrnva dalam Diklal yang diadakan baik oleh
pihak perusahaan sendini maupun pemerimah. Kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan biasanya merupakan (r-iime Jeh Freminge unmiuk sepala kegiatan.
khususnya tenaga survel dan tenaga pembinaan hutan, Univk mengetabn kegiatan
tenaga kerja pada pelaksanaan pembelakan huan pada HPH PT, Rante hMaro dapat

dilihat pada Tabel 3.




Tabel 5. Penyerapan Tenapa Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada HPH PT.
Rante Mario, Kabupaten Mamuju.

Jabatan Pendidikan Jumlah __l
Manajer Sarjana I '
kepala Bidang 3 [ Sarjana 3
Wepala Bagian SMP / SMA / Sarjana 14 ]
Stal SMPISMAE Sarjana 23 1
Non Staf 8D/ SMP 7 SMA 71 3
Borongzan SD/SMP/SMA L 3l i
| Harian S0 SMIPSMA 5% |
Jumlah 201 |

Samber . Base Camp Salulebbo PT. Rante Mario K ecamatan Budong-budong,
Kabupaten Mamuu, 2001,

3. Sistem I'enﬁu;whnn Tenags Kerja PT. Rante Mario

Pengupahan dilakukan dengan 3 cara. vaiu  bulanan, borongan semi
borongan dan harian. Upah bulanan diberikan kepada Supervisor. kepala bagian.
administrasi produksi, quality control. paku %", survever dam operntor chainsaw
rimming. Penzupahan borongan diberikan kepada operator chamsaw tebang dan
helper, operator traklor dan helper, operater foader, sopir Lowging Trailler, skidder
dan helper seria tukang kupas. Sedangkan lenaga harian lepas diupah secara harian.
Sementara ily, saty orang dibayvar dengan sisiem kontrak. vaau stal penyaradan.
Pengupahan berdasarkan sistem borongan dan semi borongan dapat dilihen pada

Tabel 6 dan 7.




Tabel 6. Sistem Pengupahan Borongan dan Harian PT. Rante Mario

No Jenis UpahFBEir;:lrja::::ksn Uraian O ll Helper |
1 2 3 | 4 B
1Chain Saw ) !. i ].
la. Tunjangan Telap | 100.000bulan | 100.000/bulan |
iiTTl::bﬂﬂg Produksi S _;J._E'E?ﬁim T T es0mt
¢. Tebang kKayu Jambatan __:_ ,_ b U[J[J.'ph . ; o iﬁ-i_diz;prl_ ri
d. Tebang Kavu Luh1n1_ lﬁ I!]{Iﬂfph 656 'ph
m’uu i"f‘u:l-l”mra-__ - 3 31)[”1}11 ] £30/ph !
. 'if Tebang  Matahar _| 79040 [45m - -
| |s;. Buai Papan/Balok . 133.000:m° 145 m N
! h. Kerja Harian L T 13.000Man  3.275'hari
i 2, Traktor - I
| thpNgﬁﬂ Tetap h.'_ll.]l] 000/bulan | 10, U?Lﬂﬂ
I b. Produks: 1980 m’ B30m
i EE'.,HE:"“ Jembatan .1} 3.Lil:H.i ph L X Imh_ i
! . Skidding | 100 pes 275 pes
' e Tarik Kavo Lubang s = 3 400 ph _!ﬁﬁﬁ_
i il". Tank Lonzing . 3.0500np H 330 rip
i '___1 Huat. Jalan Utama | 1.4 _i{i'.'m 360 'm !
I h. Buat Jalan Cabanyg : 1.233'm ELUE :
| Il Buat lalan Skidder | 460buah | 21 5buah
| i Buat Jembatan 217.500/buah | 37 000/ buah
| k Harian T 12S00hari | 4350hari
3iSkidder : i .
ja. Tunjangan Tetap | 100.00hbulan | 100.000bulan
Ih. Skidding Produks 790/m’ | 175m’
‘c. Kerja Harian i 9800/mari | 3.273han i
_ AWhied Loader - . i
a Tunjangan Tetap 100.000/bulan | .
b Muat Di TPN M40/m°




Lanjutan Tabel 6.

| 2 '] 3 4

¢. Bongkar di TPk 155Am” "

d. Muat D1 TPK ; |55/ m =

2. Bongkar Di Logpon — BT | =

[ Pelegoan S _i'__' e U S

o Muat Kavu Jembatan e ' 4.35uj'u'r-ip T T

!.h- Bongkar Kayu Jembatan R e 1 . =

i Harian . T T 12000/mhari | =

5|Loging Traitler o i = =

a Tunjangzan letap o 100.000/bulan | -
| lo- Angkut TPN - TPR %o 1 -
i ©- Anghut TPN — Logpon 2 380'm - 1
: Ed__m'ugkm TPk - Logpon - 1.180m’ - e
5 le. Angkut kavu jembatan ' 21 750anp e
; [ Hanan T 12.500vhanan T
i 6K upas Kulit - e
| la. Tunjangan weap — T iohoo0bwan - )

. Kupas kavu produks - J 400 : R

Sumber Base Camp Salulebbo PT, Rante Mario kecamatan Budong-budong,
Kabupaten Mamujue, 2001




Tabel 7 Sistem Pengupahan Berdasarkan Sistem Semi Borongan PT. Rante Mario

li Jenis I| Kegiatan | tpah i
F 1 | Dump Truck | Timbunan ! 400/ Trip Ir
I | Angkut BBM Ke Logpon | 7.000/Trip |
i | Angkul i*_li':l-_hi[_.}'h&pﬂrﬁlnk : iE.SDDFI.'r-!p |
1 | Angkul BBM Camp-lok 5 500/ rip .
i | _y ~ Angkut kavo fimbah 5500 Trip

!.ﬂ l:urnp.m:m: | Haar meter i I 70 lam

{3 Excavaior | Jamemeter 2500 Jam

el —— — — =

h4 Motor Grader Bua jembatan | 35 00dvbuah
EE ity s - = e
! 5! Tractor Jalan ' 2.500/0am

T

. o ———

Sumber | Base Camp Salulebbo T, Ranter Mario  Kecamatan L:sud{rn;_'-budn;;
Kabupaten Manwuju. 20811

4. Jenis Peralatan dan Pemeliharaan

Bagian peralatan berugas melakukan kegiatan pemeliharaan dan perbatkan
wrhadap seluruh peralatan vang ada. Berdasarkan tingkatl kerusakan dan kesulitannya.
kegratan pemelinaraan alar dibag ke dalam Upa kategori, vaitu o servis (oisal
peruantian oli, filter dan gemuk), perbaikan ringan dan perbatkan berat. Karena setiap
kepigian pemeliharaan tersebut memaliki tingkat kesulitan vang berbeda maka
dibutuhkan tenaga kerja dengan keahlian vang berbeda pula,

Berdasarkan tingkat keahliannya, tcnaga kerja bidang peralatan dibagi ke
dalam tipa polongan, yaitu helper, junior dan senior. Helper menangani tugas vang
ringan, junior melakukan perbatkan sedang dan senior untuk perbaikan berat. Dalam

melakukan pekerjagnnyva, Karyawan ersebul dibagi ke dalam beberapa regu. Satu




regu lerdiri dari satu senior, satu junior dan beberapa orang helper. Secara bergantian
regu-regu ini melakukan pekerjaan di lapangan dan di bengkel (workshop)

Bagian peralatan bertanggung jawab atas pemeliharaan/perawatan dan
perbatkan peralatan. Untuk melakukan kegiatan ini, diperlukan spese port dalam
jumiah vang memadai dan unuk mendapatkanva, bagian peralatan mengaju kan
permintzan  pengadaan  (PP) barang  atay material,  Fakiwor-fakior vang  harus
dipertimbangkan dalam pengajuan PP adalah jumlah permintaan, lamanva wakiu
proses pengadaan dan defivery (penverahan) Jangka wakiu pengajuan PP bervariasi,
letapi untuk barang-barang Lertenty vaitu ofi. bahuan bakar, ban dan gemuk disedhakan
secara rutin setiap bulan, Kebutuhan bahan bakar {solar) acalah 50 - &4 onsbulan. ols
20 drumm/bulan dan gemuk 120 kg'bulan

Secara umum. peralatan vang dimbke P [ Rante Maro berdasarkan. . —
peneeunaaniya dibagr ke dalam 1iga golongan, vanu .
a4 Alat untuk pembustan jalan { idang perencanaan W

b Alat untuk produksi’ pemanenan (bidang pemanfzalan

c. Alat servis
Sedangkan berdasarkan fungst. kemampuan akselerasi dan komponen terientu
dari peralatan tersebut maka peralatan dikelompokkan menjadi dua vaiu

o Alal Beral. Alat berat adalah alal yang kapasitas mesinnyva di alas 3000 cc ataw

mengeunakan wrder corips




b. Alat Angkut. Alat angkut adalah alat-alat berat yang fungsinya untuk mengangkul
(misalnya Logging Troiffer dan Dump trick) serla mobil-mobil angkutan kecil
{Hilte, jeep dan maotor)

Jenis peralatan vang digunakan PT, Rante Mano merupakan hak milik. Daia
alat berat vang dimiliki oleh P, Rame Mario dapat dilihat pada Tabel & halaman

benkul
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak kegiman pencbhanpan vang tidak dapat dilindarkan adalah kerusakan
legakan tinggal. Kerusakan tegakan ilu berupa rusak, luka —luka pada pohon berdiri
dan roboh. Kerusakan tegakan tingpal akibal kegiatan penchangan dalam penelitian

int dikelompokkan menjadi tegakan tinggal berdasarkan populasi yang rusak.

A, Tine-tipe lerusakan Tesakan Tinggeal

Tipe kerusakan tegakan unggeal diklasitikasikan ke dalam upe kerusakan
roboh, rusak wajuk. patah, luka baangrusak kulw, rusak bamr, pecah batang dan
mirmy

[lasi] pengamalan persentase lpe-upe kerusakan tlegakan tmgsal akibat
kegiatan pencbangan dapat dilihat pada Tabel 9. Sedangkan hasil rekapiulasi hasil

tegakan tinggal dengan luas areal penelitian 0,25 ha. Dapat dilihat pada Lamptran 1.

Tabel ©  Rala-rala Persentase Kerusakan Tepakan Tinggal Berdasarkan Tipe

Kerusakan,
N'ﬁ! Tipe Kerusakan | Plot [ Jumlah | Rata-rata o !
E ] 1 1 ] 2 | 3 | 415 | - Kerusakan |
i 1, | Rusak Tajuk e T 512012 |20 8 | 162 45 i
s e 1 = L3 ja 518 21 | 42 .66 |
| 5| Luka batang EESEDERNERDN IR 12.22
4. | Robaoh 2 3 2 [ 5 [ 91 3t 1 42 11,66
5. | Miring =t (32 (5 7| 18 | 26 7 10 -.
| 6. | Pecah i T B L S 5
| 7. | Rusak banir : WEEEE ' 3[] i |§n | E.: | 44
I Jumlah pohon rusak | 16 | 24 | 32 | ig | &0 | 180 | 38
!-Ju-'nlah pﬂ‘mnscﬁmm s0 | 104 | 112" 126 | ag | s 110 104
| penchangan/ 0,25 ha | | | | |




Berdasarkan Tabel 9, luas areal plot penelitian setelah dikonversi dar (.25 ha
menjadi | ha dapat dilihat pada Lampiran 9 vang menunjukkan bahwa rata-rata
persenlase kerusakan tegakan finggal vaitu  jumlah pohon vang rusak berdasarkan
tipe kerusakan dengan jumiah keseluruhan pohon vang rusak. Maka kerusakan yang
terbesar pada tegakan tingeal adalah tipe kerusakan wjuk (45%), patah dan roboh
(11.66%), luka batang ( 12.22%), miring (10%), pecah (5%), rusak bamr (4.4%), Tipe
kerusakan taiuk vang paling banvak terjadi disebabkan karena pohon vang ditebany
merupakan pohon dominan vang berdiameter mimmal 30 cm dan kerapatan pohon

vang tidak terafur sera rata-rala penuiupan wajuk pohon pada setap pohon bebat

Ketika roboh, pohon vang memiliki tajuk lebar terbesar lebib dahulu menimpa
pohon vang ada di sckitarmya schelum mencapat tanah. (1) Apabila pubon vang
ditchang melewan pohon vang mempunyai tajuk vang cukup banvak atau besar.
maka akan mengakibatkan kerusakan wnuk, (2) Apabila melewan pohon vang
mempunval batas ulama vang kuat dan menuakibatkan fuka batang dan miTIng
(31 Apabila melewaii pohon vang berdiameter kecil, maka pohon tersebut akan robuh,
patah alau pecah
akan Tinggal

B Tinskat Kerusakan T

Analisis kerusakan tegakan tinggal dilakukan berdasarkan dua kritera vaiiu .

1. Tingkat Kerusakan Tegakan Tinggal Berdasarkan kriteria Tipe Kerusakan
Yang Terjadi pada Individu Pohon.

Tinukat kerusakan tegakan Linggal berdasarkan kriteria upe kerusakan yany
lerjadt pada individu pohon dikelompokkan ke dalam 3 (tipa) kategori vaitu tingkat

kerusakan ringan, sedang dan herat
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Rata-téta jumiah dan volume tingkat kerusakan tegakan tinggal berdasarkan
kriteria tipe kerusakan yang terjadi pada individu pohon yang disajikan pada Tabel 10

¢lan Lampiran 2a, 2b dan 2c.

Tabel 10.  Rata-rata Jumlah dan Volume Tingkat Kerusakan Tegakan Tinggal

Berdasarkan Kriteria Tipe kerusakan vany Terjadt 1_1*1d:1 Individu Pohon.

i_ | Tingkat kerusakan . —
Eo Plot ||- Ringan T Sedang __.__B-..ml S ._h.:-l.ztl. % Kerusakan
N | Vmta v N I Vraa | N "-."r._:ml N "-.-'mml N [ Vram

& 4., | % 018 | & | 038 | 8 | 054 16 L | B ; 184
2 s 1017 |6 |08 13,000 24 16 ' 133 196
| 3 f & | ozl 8 Lo (s osy s, L33 1R 0 0
L4 V101005 108 104 135 vl s 165 | 266 2029
5, 11 | 036 15 | 0420 3 107 60 18S 353 3173

Jumiah : 39 | 119  db ; 229 ! 93 T I65 IR0 813 997 9984

FRatarata | 7.8 | 023 92| 045 ' 19 083 - 36 Lar 199t 199
P 025ha | '

Retcrangan . N = Jumlah pohon (pohon 10235 hal
V= Volume (m” 025 ha)

Berdasarkan Tabel 10, luas areal per plol penclitian setelah dikonversi dan
0,25 ha menjadi | ha dapat dilihat pada lampiran 11, sehangea dapm diketahui
rata-rata kerusakan tegakan tinggal sebesar 134 pohonha dengan volume rata-rata
pohon 6,48 m/ha. sedangkan rata-rala persentase tingkat kerusakan tegakan tingeal

dan volume rata-raia perscniase kerusakan tegakan tinggal per hekiar sebesar 199 %o

jumlah pohon keseluruban adalah 2200 pohonha  dengan valume rala-rala

440 m’ [ ha

aig-rata tingkat kerusakan ringan 31,2 pohonvha dengan raia-rala volume

497 m/ha  Kerusakan ringan vaitu kerusakan yang werjadi pada pohon, dimana




(1

pohon tersebul akan dapat terus hidup walaupun periumbuhannya akan mengalami
hambatan,  Yang termasuk dalam kriteria ini adalah : (1) Rusak tajuk (<30%),
(2) Rusak banir (< 1/3 banir rusak), (3) Luka batang (<1/4 diameter pohon dengan
panjang 1.5 m) dan (4) miring (> 45" dengan permukdan tanah)

Rata-rata tingkat kerusakan sedang 36.8 pohondha dengan volume 1.5 v fha.
Kerusakan sedang vaiiu pohon vang mengalami kerusakan dapat hidup tetapi akan
merana dan sakit sera nilai pohon sccara ekonomi akan berkurang. Yang termasuk
dalam kriteria ini adalah : (1) Rusak tajuk (30 % - 50%), {2) Luka batang
(1/4 — % kehling pohon), (31 Rusak banir ( 1:3 — % banir rusak 1 dan (4) maring
(45" dengap permukaan tanah).

Rata-rata tingkat kerusakan berat 76 pohon/ha dengan volume 3.72 m'/ha.
Kerusakan beral adalah kerusakan vang menyebabkan pohon it mati dalam jangka
waki tertentu.  Yang termasuk dalam kniena ini adalah : (1) Pohon roboh
{tumbang}, (2) Patah, (3} Fecah hatang. (4) Rusak tajuk (> 50%), {5) Luka batang
(= % keliling pohon) dan mirng (= 45" denpan permukaan nah).  Hal i
disehabkan karena tingkat kerapatan pohon vang lingzi, kondisi topograll vang
curam, tingkat pengupahan dengan sistem borongan sehinpea uniuk memeanuhi target
produksi  operator menehang tanpa memnperhatikan kerusakan terhadap tegakan

tinggal dan tehnik-tehnik vang herdasarkan sistem TPTI.
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2.  Berdasarkan Jumiah Pohon Dalam Plot

Tingkat kerusakan tegakan tinggal dihitung berdasarkan plot-plot yaitu
perbandingan antara jumiah pohon vang rusak setelah kegiatan penebangan dengan
selisih antara jumlah pohon yang berdiameter = 20 em dengan pohon vang ditebang
disajikan pada Tabel 11, Secara rinci dapat dilibat pada Lampiran 3.4, S dan 6

Tabel 11, Rata-rata Kerusakan Tegakan Tingeal Berdasarkan Jumlah Pohon

Plot | Jumlah polon dunalah Jumlah rll:llmu [Jllﬂliﬁh Pahon | Persentase i
sebclum Fobon ying setelaly | Wang Ruosak | Bornsmkan I
5 penckangan Dt elsng pencluanz:an /| . |
XLy N (Wil X [ver | 8 Tverl ¥ T ¥
| MRED I 78391 2 11,09 58 3363 16| 95 | | 2738 1 1.3
. | ' i
| 2, 104 ]11389 2 1 771§ 102 | 8905 | 24 ! 1575 | 23.52 | 1483
I
Co3o 20222l 2 820 | 110 | 8547 | 32 1 1668 | 2909 | 1603
o4 ! 126 I 136601 3 1273 |23 G478 | 48 | 3496 | 3902 | 2820
s | 1as 1653l 3 L st 14s 117930 60 | 4738 | 4137 ¢ 3103

| Tumiah | 550 [ 606,72 [ 12 | 53.98 | 538 | 420, ars.- 180 | 124,17 | 133,587 104,42 ]

I I 3 ;
b Raae [ 001 1213 [ 24 T107e ] 107.0 ETRER ; 36 | 2483 | 3091 T 2038
b o | i ' j |
Keterangan @ N = Jumlah pnhgn { pohon ¢ [J.?:’- ha)
Vo= Valeme (m'/ 0.25 ha)

Berdasarkan Tabel F1, luas areal per plot penelitian setelah dikonversi dan
0,25 ha menjadi | ha dapat dilihat pada lampiran |1, maka dapat diketahui jumlah
pohon yang berdiameter 20 ¢m ke atas sebelum penebangan berkisar antara 240
pohon — 592 pohon/ha dengan kerapatan rata-rata 400 pohonsha.

Jumlah pohon sebelum penebangan pada plot | adalah 240 pohon‘ha dengan
volume 313,56 (m"), dengan pohon yvang ditebang & pohon/ha dengan volume 44,76

(m’), vang mengalami kerusakan schanyak 64 pohon/ha dengan volume 38 fm’)
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38 (m’) pada penebangan pada satu pohon rata-rata jumiah kerusakan tegakan tingyal
adalah 8 pohon / ha dengan volume 4,72 "/ ha. Karena tingkal kerapatan pohon
sebesar 0.24 pohon/ba, kondisi topografi datar dengan kelerangan rata-rata 8 %,
dimana tingkal persentase kerusakannya adalah 27,58 % termasuk tingkat sedang
dengan volume 14,13 %,

Jumlah pohon sebelum pencbangan pada plot Il sebanvak 416 pohonha
dengan volume 445,56 m'/ha. dengan pohon vang ditebany ada ¥ pohowha dengan
volume 30.84 m'/ha vang mengalami kerusakan sehanvak 96 pohoniha dengzan
volume 63 m'/ha, pada penchangan satu pohon rala-ram jumlah kerusakan wepakan
tinggal adalah 12 pohowha dengan volume 7.87 m ha Fingka kerapaan pohon
sehesar 0.04 pohon'ha, kondist topograli datar dengan Kelerangan rata-rata 5 %
dimana lingkat persemase kerusakannva adalah 23.52 % dengan volume 1483 %
termasuk tingkat kerusakan sedong.

Jumiah pohon sebelum penebangan pada plot 111 adalah 448 pohon/ha dengan
volume 44% 88 i, dengan pohon vang ditebang scbanvak & pohon'ha dengan
valume 32.80 [rrr'-‘} dan yang mengalami kerusakan sehanvak 128 pohontha denean
volume #6772 mYha, pencbangan pada satu pohon raia-rata jumlah Kerusakan
egakan tinggal adalah 16 pohoniha dengan volume 6,25 (m’) Karena tingkal
kerapatan pohon sebesar 0,04 pohon/ha, kondis: topograli landai agak curam dengan
kelerangan rata-rata 15%, dimana lingkat persentase kerusakannye adalah 29.09 %%

dengan volume 16,03 % termasuk tingkat kerusakan scdang.
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Jumlah pohon sebelum penchangan pada plot 1V adalah 504 pohonha
dengan volume 34676 (m’), dengan Jumlah pohon vang ditebang sebanyak
12 pohantha dengan volume 50,92 m'/ha, dan yang mengalami kerusakan sebanyak
192 pohonvha dengan volume 139 84 m'iha, penebangan pada satu pohon  rata-rata
jumlah kerusakan tegakan tinggal adalah 16 pohonha dengan volume 11,65 m'/ha,
Karena tingkat kerapatan pohon schesar 0.05 pohontha. kondist topografi agak curam
dengan kelerangan rata-rata 20%, dimana ungkat persentase kerusakannva adalah
29,09 %o dengan volume 28,20 % termasuk tingkal kerusakan sedang,

Jumlah pohon sebelum penebangan pada plot V adalah 592 pohonha denpan
volume 662,12 m'ha, dengan pohon vang ditebang scbanvak 12 pohon'ha dengan
volume 56,60 m'tha dan vang mengalami kerusakan sebanvak 240 pohon ha dengan
volume 189,12 m'iha, penebangan pada salu pohon tota-rata jumlah kerusakan
tegakan tingeal adalah 20 pohon'ha dengan volume 13.76 m'tha, Karena tingkan
kerapatan pohon sebesar 9,05 pohon‘ha, kondist topograll  apak curam dengan
keleranpan rata-rata 25 %, dimana ungkat persemase kerusakannya adalah 41,37 %
dengan volume 31,23 % termasuk tingkat kerusakan sedang.

Dari uraian diatas tingkat persentase kerusakan tegakan unggal vang paling
kecil adalah 23.52 % dengan volume 1483 %, dan unghkatl persentase Kerusakan
tegakan tingeal vang paling besar adalah 41.37 % dengan volume 30123 % Hal im
disebabkan karena tingkal kerapaian pohon tinggi, kondisi topografi curam, tingkas

pengupahan operator dengan sistem borongan, sehingea umtuk memenuht 1arpes




produksi - sehingga  operator menebang tanpa  memperhatikan  tekhnik-tekhnik

penebangan yang ditetapkan atay berdasarkan sistem TPTI,

L. I"cnggruh Jmlﬂh Pohon

Ditebang Terhadap Kerusakan Te akan Tinooal

Untuk  mengetahui pengaruh jumlah pohon  vang ditebang terhadap
kerusakan tepakan unpeal, maka akan diperithatkan hasil anahsis data dengan

menggunakan regresi hinier sederhana antara jumlah pohon ditebang dengan

kerusakan tegakan tinggal persatuan luss. Unwk jelasnva dapat dilihat pada’

Lampiran 7.

Hastl analisis regresi diperoleh persamaan regresi |

Y o= =144 0000 + 30,0000,

RS = 844

Y = Kerusakan Teuwakan Tinggal
X1 = lumlah Pohon Yang ditebang
R° = Koefisien Determinasi
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Dari persamaan regresi di atas dapat digambarkan -

'I.tll
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- 140
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bahwa peubah bebas jumlah pohon ditebang membenkan kontribusi sebesar 84 40% !

ierhadap peubah tak bebas kerusakan tegakan tinggal. atau dengan kata lain masih

terdapat 15,60% pengaruh dan peubah bebas lainnya yang belum masuk datam model

peTSamaan ini. |
Uniuk melihat pengaruh jumlah pohon yang diebang terhadap tingkat

kerusakan tegakan linggal menghasilkan mlal P, = 10,20 > Fu o = 3% = 10,13

ini berarti pada tingkat nyata o = 5% peubah bebas vane diamati (jumlah pohon vany

ditebang) berpengaruh nyata terhadap kerusakan tingpal atau dengan kata lain bahwa

peubah bebas secara statistik berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.

Berdasarkan hasil-hasil di atas, maka diketabui bahwa pada areal HPPH
PT. Rante Mario jumlah pohon yang ditebang persatuan luas berpengaruh nyala

terhadap kerusakan tegakan tingual
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut |

- Besarnya  kerusakan tegakan tinggal berdasarkan tipe kerusakan berturut-turut
dari terbesar ke terkecil adalah kerusakan tajuk, patah, roboh. luka batang, pecah
dan rusak banir.

2, Tingkat kerusakan tegakan tinggal berdasarkan Kriteria tingkal kerusakan yang

terjadi pada individu pohon vaitu  kerusakan bermt 76 pohonha dengan volume

3,72 {m’). tingkat kerusakan sedang 36.8 pohonha dengan volume 1.8 (m') dan

tingkat kerusakan ringan 31.2 pohon‘ha dengan volume .92 (w7}

Lag

. Berdasarkan jumlah pohon dalam plot diperoleh persentase Kerusahan tegakan

tinggal per hektar vang paling kecil adalah 2352 m’ dengan volume 14,83 m’ dan

tingkat persentase kerusakan tegakan tingeal per hektar vang paling besar adalah

4137Tm dengan volume 31.23 m°, Berdasarkan kriteria tingkal kerusakan, maka

tingkat kerusakan vang terjadi termasuk kerusakan sedang {25% - 50%). f
4. Rata-rata kerusakan tegakan tinggal per plot setiap menebang | pohon adalah
72 pohon'ha

B. Saran

Untuk memperkecil tingkat kerusakan tegakan tinggal. maka perusahagn perlu

meningkatkan pengawasan lerutama terhadap kegiatan yang eral Kaitannya dengan

henehangan seperti pelaksanaan TSP, perencanaan jalan sarad, keterampilan

nuupahan sistem borongan.

operator penchangan dengan pe
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LAMPIRAN - LAMPIRAN




Lampiran 1. Volume (m3) Tipe Kerusakan Tegakan

Tinggal
r':ﬂ BT PT LB RH M PC FB
! g:gl ?.i-i g.zﬁ 053 0.13 246 0.26
- = i s x| 1.04 Q.30
4 1.34
= ] 014
5 0.05
7 0.58 1.06 1.29 D84 0.27 045
B nys 1.54 056 1.36 015 :
] 047 1.32 1.83
0 056
11 .36
12 3.35
13 .05
14 0,52
15 0.02
16 0.28
17 0.18
1B 047
19 062
20 Cag
21 0.58
22 022
a9 0,36
24 0.74
98 0.20
26 0.76
27 Q.79
28 .60
29 a1
a0 0.06
31 0,52
3 0,48
T 0,07
T4 008
35 0.1
35 0 G0
a7 .46
a8 0.29
G E=E 0,18

- i
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Lanjulan Lampiran 1.

40 .13
KL 0.34 :II;g g?: 283 0.20 D14 036 ’
42 0.22 158 1.50 068 1.52 0.09
0 69 1.36 0.31
43 0.30 1.8 0,74
- 087 0.61 038
d4] 0.41 .44 033 174 oon
48 .48 RE]
46 252
47 .08
48 008
44 0.348
5] 044 |
51 068
52 0.43
ha a.0a -
54 0.40 |
55 059
58 .10
57 130
51 072
28 0.57
&0 0.58
51 047
B2 0.32 0.17 116 152 147 2 e '
&3 1.82 753 0.01 2.03 0.38 138 033
&4 128 1 44 019 1.44 1.43 1.00 0.27
85 0 56 053 044 057 0.24 343
g5 055 045 0.79 0 20 0.14
&7 009 0 61 019 0.73 )
BE 0 83 371 D14 101 008
B9 126 1 44 0 .47 0.28 i
70 016 1.06 136
Kk | .20
e ne3
73 _ 020 .
74 0.61 |
[ 067
= 005
r (.45
T8 0.51
79 0.20
go 045
B 024 S EENISUR PERS——
051 122 043 1 48 029
Rata-rata 048 1.19




Lampiren 2¢. Volume (m3) Ti

Tipe Kerusaks

L—-'_"--l--—-_...____—_

I'!Er'l-:at H-afu_sail:an Berat Tegakan Tinggal Berdasarkan Kriteria
N Yang Teradi pada Individu Pohan

Mo Flal
1 2 3 " 3 Total | Rata-rata
12 ?g: 0.581 029 D.34 1.82 327 065
= : 0.56 0.74 048 1.28 4.40 088
4 2 036 036 0.78 162 0.89 395 0.80
: 1:; 44 0.35 0.79 0 &8 126 4 52 0 80
53 028 0,60 0.43 0.89 2 83 .57
| @ 104 0.19 0,92 1,30 017 162 .72
7 013 1.06 063 072 263 217 1.03
a 245 1.58 {55 &7 144 BG4 1.33
g 1 32 0GB 170 . 050 4.25 1.07
10 1.29 0 57 1.70 0 49 405 1.01
11 0,84 207 1.58 051 510 1.26
12 1,35 052 183 171 542 1,36
13 183 045 1.44 1.44 525 1.37] -
14 029 069 044 1.42 0.47|
15 016 0.3 072 128 C.43]
16 0,19 047 .65 033
17 283 106 3 89 1.85
R 1 50 152 3.02 §.51
19 136 203 335 1.7
20 051 §.44 2 05 1.03
21 1.74 Q.57 2.3 1.8
22 035 .30 068 0.34
23 014 0.73 087 0.44
24 1.52 1.0 2493 1.47
55 074 028 102 0 51
= 138 138 1.36
= 024 0.24 0.24
o 008 0,08 0 0B
% 171 171 171
% 138 1,38 138
= 1.0C 1,00 100
- 343 343 343
= 067 0.67 0.67
= 0.45 045 0,45
Jumiah 7.54 11.70 10.05 e ot S el
rpe—— 064 080 087 1.07 107 272 1.02
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Lampiran 2B, Volume (m3) Tingkat Keruskan Sedan

Tipe Kerusakan Yang Terjadi pada Indﬁmmjwml Sl
No : Plat
2 3 2 Tatal Rata-rata
] 0 5
——sa— st
3 o ug == 0.22 0.03| 1.58 0,32
> e 2 0.11 0.30 063 1.87 0.37 i
: 062 048] 038 20 189 0.40 |
0.55 0.60 0.44 0.81 2.41 060 !
|- B 0.27 0 46 0.40 Y E 158 0.40
2% 1.72 053 051 2 B2 0.54
8 Q.20 058 0.24 1.02 0,34
4 0.47 0.14 0.51 0.31
. 19 0.87 0.38 125 0.63
! 11 0.20 1.43 1.53 0.82
' 12 068 014 0.az 0.41
! 13 0.35 0.11 0.47 0 24
| 14 033 0.33 0.33
: 15 Q27 0.27 027
i- Jumiah 152 319 423 563 628 20 B5 &.80 |
|: Rata-rata .38 0.53 053 0.43 04z 138 062 |
|.
I

e ——————— e e =
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Lamipiran 2 & Volume | m3) Tingkat Keny

sakan Rj T : i
Kerusakan yang Terjadi p "Ngan Tegakan Tinggal Bardasarkan Kriteria

ada Individu pohon

F%:*-
S-— —————
Plat
M
1 5 a 3 . Total Rata-rata
1 0.14 0.08 0.98 0.41 0,32 1.91 0.34]
2 g.05 0.03 D.22 008 0.56 0.94 RE
2 0.25 0.17 066 0.06 016 1,30 026 i
A 0.26 0.15 0.07 0.08 0.05 0681 0.12 ’
S 0.45 0.08 0.10 0.20 083 0.21
& 0.12 0.07 016 Q.35 012
7 0.21 0.11 0.01 0,33 0.11
& o0 0,31 0.19) .80 Q.20
9 0.55 0.20 0.19 0.54 0. 21|
10 0.08 147 1 55 . 74
L 068 0.68 0 E8jl
| Jumlah 0.70 0 B 289 1.51 3.89 10.05 3.36)
u Rata-rata 018 17 Q.33 01k 035 0.91 1.131!{
— = — =




‘—\—_——n

Lampiran 3. Volume {m3) Pohon =20 ©m sebelum penebangan |

=-¢=-=-=h===== !
l No : Plot
1 T YT = :
- oh 0.54 0.54 0,28 1.50
5 - 0.7 .45 1 &0
0.7 0.53 274 cca 212
2 23 074 0.95 1.58 3.27
] 0.54 0.83 0BT 0&2 5 08 |
g 1.66 0.58 355 063 1.07
A U.44 2.49 0.28 0.27 .15 :
B 021 0897 1.26 074 0. BD
g 0.19 0.5 04D 118 0 95
LY 0.40 1.58 023 0.62 112
(| 0.73 1.58 041 055 D.32
1 567 1.05 03 0.34 03
13 0.31 0.55 0.43 028 5 54 |
14 0.51 044 0,47 0,34 08
15 (117 1.64 1.38 019 1.3 |
16 0.89 084 028 oaEs | 84 ||
17 0,53 0.26 024 0,38 'RE | |
18 1.42 0.6 031 0.37 021 | |
15 Dag .45 206 2.06 1.58)
20 o.50| 072 2 08 0 34 167
21 &85 1.50 1.10 108 1.00
H 22 0,65 1.06 Q75 085 0,60
23 .40 1.50 356 0ae 1.06 |
24 0.38 1.00 0.75 0.63 0.92 .
25 1.0 0.7 036 1.19 067
26 0.28 158 100 016 274
27 794 069 o7 0.39 6 68
28 1.0 4,64 0.36 0.34 1.58
29 019 0.85 &7 0.53 .21 '
30 .38 048 xav 538 075
39 046 0,56 1.20 0.B4 (.42
2 1.00 .31 303 0.47 0.58
a7 1.04 1,50 0.7 .37 'EI%:"
I = D41 3 42 0,42 1.11 073
18, 047 0.55 1.03 21 0 T"Ei'"
w0 1.42 0 B4 0585 031 0.31
T e s 07 1.42 0.34 06
% i 118 1.0 2 88 1.1
- L 06 144 1.19 0.85 071
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.I;rlrulﬂl'l Lampiran 3 e ——— e
40 1, — |
34 _os]  a3ea =
o 139 0.95| 5 8 .
42 0.37 For 1-22 1.98
43 3.08 0D G- 04
120 068 2 74
0.3 508
| 4B 0.40 .95 e - :
47 - . :
— U g2 288 o.az A
49 ;2? i 0.74 0.74
: 031 063 073
50 0 48 0.1 079 g
51 0.29 1.11 080 e
53 0.51 040 - e
24 D B4 0.84 6.73 1 0B
a5 4 84 Q.53 0.34 08
56 0.92 206 168 0.67
ar 1.00 034 044 085
i 58 0.34 .33 021 034
q 25 071 016 018 076
80 0.67 1,18 0.40 022
&1 063 0,73 3.2 |
&2 055 0.3 51
53 1.05! 051 074 0.31
B 085 064 0.83 1 01
55 q.85 088 o058 019
65 064 053 0.47 0.78
5 67 0.26 143 017 0.46
55 119 095 1 58 100
59 145 o.50] 1.58 1.01
0.26 055 1,05 0.41
m 085 0.37
74 0.83 0,40 :
79 0.26 0,39 044 1 ﬂ
+ 10 110 4.46 5.3
13 ' 47
74 345 0.28 :] z :ﬁ oei
.26 3.08 :
- 1.50 0.19 0.26 358
i i 0 38 .89 n.:aj|
s —'l% EET 0.45 0,79
78 = 100 072 0.9
73 | of ==
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Langutan Lampiran 3 o ———

T a0 34 T
| 0.58 159
M 1.45 0.95 5 5.08 B.7
42 0.37 0.34 25 1.26 0,34
43 3.08 0.4 L0 0.4 |
!__ 44 015 g o3 0.41 0.44
45 0 41 5 08 = - A
46 0.40 — .08 0.15)
: 0.95 0.99 : L
47 092 : 041 0.4 4
: 2.848 0.9z
48 1 08 0.34 : 043 073
23 : 074 074 1.21
|- ot 0.29 111 .60l 052 0.64
';i 023 0.43 1.01 029 0.89
0.5
= e E::: 0.71 0.19} 0.5
$ : ; 673 1.06 1.42
) 4.84 053 g 34 oA (]
56 057 Z 05| 168 067 05
57 1.00 034 0 44| 095 & 85
58 034 0,39 0214 .34 .55
| 59 0.71 016 0.19 026 0 L
1 80 087 1.19 .40 022 0350
a1 063 073 3.2 1.1
82 0.98 0.31 051 028
63 1.05 D 51 0 74 0.31]|
64 0.85 0.64 D83 1.01)
o 0.64 053 057 oye
57 026 1.42 017 0.45
58 119 0.4a5 1 .58 1.64
- 026 0.55 1.05 0 "-1
= 0.63 0.40 .85 037
= 0 26 0 38| 044 1.42]
248 . 5o
| - 149 1.10 I
= 0.26 3.08] 0 64 1
R 0.26 36
1.50 0.1
r 150 _'_'_'n—aj 0.89 0.34
77 2'12 — 0 45 0.79
78 D.T"‘.? 1.00 072 0956
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|angutan Lampiran 3

s -
— 053 074
| 122 g =
123 . oy =
124 e ol
125 T =
128 0.64 071

L 0.26 673

128 e
i 128 gee)
1 D.-mi

131 024
132 019

- D4
133 D.?ﬁ

5 0 31

135 0.51

= 0 B4
137 =
= 0 a9

o 053

18 1.42

41 0.9

| 15 0.50
I 143 -
| 144 o
u_ 145 e |
146 1.10

147 0.28

148 (.19
Jumiah 7839 11389 112,22 136 69 16553
Rata-rata 1.31 110 1.00 1.08 112
mﬁﬁg
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Lampiran 4. Volume (m3) Pohan Yang Ditebang

No Plal
1 2 3 4 5
1 567 4 50 3.08 5.05 6.04 [
2 5.52 371 512 4.45 5.08 !
3 321 5.0
Jumian 11.19 .71 g.20 1273 14 15}
Rala-rata 5,505 3858 4.100 6 365 7.0 rsL
e e e
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Lampiran 5, Volume (m3) Pohen Setelah Pensbangan
Mo Piod
; . E |
E - = 05 osd  om[ 7
3 - 0.79 1,45 1.5
0.71 0.74 274 1
i p 054 a8 2 12
- = 0.53 0.95 0.2 327
z D-M 0.58 D67 063 1.07
5 D-H 0.57 0.28 0.27 015
: |jl1 . 015 1.26 0.74 0.E0
: 1.58 0.40 114 0.95
3 0.40 1.58 0.23 062 1,12
10 0.73 1.05 041 0.59 D.32
1 11 0.31 £.55 0.31 0.34 0,32
12 .51 044 043 026 083
13 0.54 1.64 0.47 0,34/ 1.35
14 0.849| 0.64 1.38 018 1.84
15 053 0,26 0.26 0.85 'RE
16 1.42 0.89 024 0,38 021
17 0.85 0,45 031 0,37 1 58
18 0.50 0.72 2 06 0.34 1.87
15 0.55 1.50 2.08 1.05 1.00
20 0.40 1.05 1.10 085 0 &0
24 0 39 1.50 075 09 1.06
27 1.19 1.00 0.75 0.63 0.92
23 028 0.71 0.36 i1% 067
24 101 158 1.00 018 2. 744
a5 019 0 69 0.77 039 1.5
26 0,36 0.95 036 0.34 4=
d 27 0 46 D48 0&a7 0.53 0TS
=g 1.00 ] 267 0.84 Qa2
-5 101 0.31 1,20 0.47 0.58
=0 0.41 1.50 3.03 .37 0.896
ey 0.37 1.42 a7 1.11 0.73
= A 0.59 0.43 0.21 0.7%
047 0.84 1.03 0.3 0.37
33 :
& = P 1.07 056 0.34 U.B-I:Ijl
- :'34 119 142 2 8E 1.01;
= ; 114 1.01 0.95 0.71
36 1,38 58 119 1,26 {I'Bdh
37 Daat : 085 04 1.66)
5 0.15 0.83 '




Lanutan Lampiran 5

S

32 .41 0.34 [ ————
40 0,40 _-_-_u".s._u"_'_"'wg'l —
42 0,65 S L4
43 0.31
43 048 28 344
58 084 074
a4 0.27 034
- 0.82 0.73
45 023 039
: 074 141
45 0.51 0,21
: g63 D.52
47 0.83 1.11 0.79 : :
= 0.29 0.64
0.28 043 0.60 0.15 0 &4
49 1,00 0.40 101
1.06 0 53
50 0.34 0.84 0.71 08 1.42])
:12 D.43 0.53 0.34 067 .95
0.67 0.34 1.65 0.95 .50 .
53 0.01 0 39 D.44 0.34 0.5
54 0.21 016 0.21 0.28 0. 408
55 0.4 119 0.19 0.22 035
55 0.63 063 0.40 0 51 1,10]
57 028 056 0.73 074 028
5B 0,37 1.05 0.31 083 0.31
50 0.85% (.51 0 58 1.01
&0 0.85 064 0.97 019
. 61 (.64 0 59 0.7 g.78
| 62 026 0.53 1 58 0 48
3 119 142 1.58 1.00
ag 1 45 0.85 1.05 1.01
= 026 0.50 085 i,
&5 0,53 055 D.4s o3
67 oz 00 &
= 118 0.39 g8 :
= R 110 0.26 0.47
— e 028 0.89 1.66
N 1.50 0.18 1 e
1 = 038 0.72 0.7
72 ? |
o0 0.85
E 1;2 Eld-E 1 5
73 s 1 ool 1.06 .67
74 1.01 1.50} D20
- 1.07 ' 2
7h e 0.41 1.00] 1
6 —-—-—Q'E.'g 0,37 0.1 0.8
I 7= —h
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Lanjutan Lampiran &

|
74
o 1.12 0.47 068 0.41|
=~ 0.32 1.06 0.95 0.31)
= 0.32 134 0 48 0.4
= 0.B3 1.45 0,56 04
= 1.35] Q.37 0,31 1.38
= 1.84 115 1.50 026
0.19 0.41 1.42 0.24 '
ﬁ 0.21 0.40 059 0.31 .
1.58 na2 .84 2.06
ga 1,67 1.06 1.07 1,10
g9 1.00 0.48 " 119 0.75
90 080 029 1,14} 0. 36
91 0.sz 0.23 055 1.0
|22 Q67 0.51 0.55 Q77
g3 1.08 0 84 .34 0.364
84 158 0.92 040 ¢ s?ii
| 95 | .21 100 126 1.20]
iR 075 034 .95 0.7 f
a7 163 07 0.34 o 431 i
as 0 a7 06 D.31 1.03
99 119 1.01 0.21 0.5
100 1.06 071 0.43 1 .43
i 104 085 0.3 040 1.
102 (.40 1 85 0.84 1190
o £ 44 0.53 0.9
ﬂ AP 0.3 Q.34 10
05 Duiv 035 051
: 0.86 .16 088
Py 1.54 1.14 0.31 |
08 031 063 Q.04
[ o 1.26 0.95 0.92
s 176 105 0.74
ﬁ = 085 063
0,85 Q.7
112 U5 tned 0.6
113 0,26 1.04
T 1.58 w71l
| 115 072 0,34
I| 116 1.8 1.66]
117 019 0.44]]
116
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Lamjutan lampiran 5

119 —_— |
' 120 —_ 0 =
i 121 — 1 ] 05G =
122 I .12 0.
123 1.23 a7
124 1.98 039
125 0.54)
128 Dﬁiﬂ" ]
127 0.Ba
128 0,53 .
| 129 1.42)
130 0.55]|
131 o.50]
132 0 55|
133 0.4
- 039
- 1.10f
5 0.24)
125 0. 14fl
= 1,11
120 0.2
RE: =
a0 T:ﬁi
141 o3|
182 1,14
143 1,26
144 0 d-"
145 119
Jumtah 3363 B5.05 85,47 94.78 117 g3
Ratasala 0.65 087 078 oy D_EI-JJ
——= =
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M Pioi
1 0.41 - .
- o g--;vg 0.29 013 0.az]
= 05 D. = .54 0.34 1.82
e
z : ; 0.
s g-[‘;g 0.35 074 0.41 0.55
= o g gg 0.20 0.48 0. oAl
] 0.76 2 62 0.89|
g 6;4 0.52 0.7 0.08 195
= 0'3? 0,03 0 ED 0.08 016
= D28 011 (.39 .54}
i 0.53 0.19 006 044 .53
= ;Ef 017 0.2 6B 020}
A ns2 .48 D43 01
14 0.30 1. 0oy 0.08 0&e7
15 246 1.58 0.08 040 0.05)
1? 028 1.37 012 055 a a5]
17 1.29 08 040 Q.51
18 0.55 045 1.30 0.2
19 0,84 079 072 0.45
21 1.35 D16 .57 0.24
1 1,83 0.63 0.58 017
22 027 0.5 047 2.53]
25 115 0,68 1.70 144
24 045 1.72 1.70 H.EHI
5% 0.21 1,58 0,43
5 0.10 183 0.61
= 057 1.44 1.71
= 207 0.07 1.44
= 020 0.11 116]
5o 0.55 .69 0.01
= 057 087 0.19
= 045 0.33 0.44
= 043 0.15 079
= 0.08 2 863 0.19
0 40 1.50 014
35 {1 53 i35 .47
25 040 0BT 1.05
37 1% "1.74 1.52
12




Lanjutan Lampiran 6

[ 39
K — 020 759
41 068 1.44
42 0.3 0.57
43 038 030
44 020 073
45 014 1.04
46 152 0.28
47 U.74 1.38
45 035 1.47
49 0.05 0.23]
50 ' 143
% 024
2 014
i 06A
o 0.08
Sa. 1.71
5 138
56 1.00
57 343
58 011
53 033
&0 | 020
Jumiah 9.50 15.75 16 65| 34.96 47 48
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Lampiran 7. Pengaruh Jumiah Pohgn Uitebang Dengan, Kerusakan Tegakan Tinggal

Blot Jumiah Fohon Yang Ditebang mﬁm
- ] : =4

5 8 %5

3 8 128

4 12 192

A R, - N R =




Lampiran 8 Rata-rata Kerusakan Tegakan Tinggal Berdiameter > 20 em, Scliap

s Menebang Satu Pohon,
Pl -|_ H:ﬂ pf]hﬂ'l'l Pohon = 20 cim T T 1 e e - R Py
|| vang ditebane Ying rusak Tipe kerusakan Deskripsi plot
1 3 3 4 5 =
I = 3 Pecah a).Pada plol penelitian tingkat |
7 Patah kerapatan  tegakan  tinggal |
14 i Rusak Tajuk berdiameter = 20 em adalah |
15 Luka batany .24 pohon/ha.
EE Lukabatang ' b). Kelerangan rata-rata 8%, '
; T St , Roboh = | ©). Sistem pengupahan borongan,
5 40 | Rusak Tajuk | d). Kondisi wpografi darar.
! 42 | Miring
a 46 . Rusak Tajuk |
| 48  Rusak banir
i ! 44 Rusak Tajuk |
! i S - Miring I |
: 32 Patah
L g 53 Rabaoh
- - 1 3 Minng a). Pada plot penelitian mempunvai |
[l 3 Paah ungkal  kerapaan  tesakan
| 6 Rusak Tajuk tnggal berdiameler = 20 em
o Miring adalah 0.04 pohon‘ha
15 Luka Batang ih). Kelerangan rata-rala 5%
2 ' Rusak Tajuk ek Sisem pengupahan borongan
24 ; Rusak Tajuk dl. Kondisi wopografi datar
33 Foboh
46 Rusak Tajuk
: 18 ' Rusak Tajuk
l 51 Patah
: a5 R.usak Tajuk
! 36 39 - Rusak Tajuk
| 63 - Rusak Tajuk i
; 74 Luka Batang :
: 27 - Rusak Tajuk
. 24 Roboh !
i 1) Rusak Tajuk |
; 90 Roboh '
i 97 Rusak Tajuk |
| a4 Rusak banir f
i 99 ! Luka Batang
| 100 Kusak tajuk

e L

103

| Rusak tajuk
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~Lamwman Lampiran §
1 2

J - 3 4 | 5 ]
: o I Rusak tajuk a).Pada I Titian |
| | 4 | : prlot penekitian
Lo | L Rusak tajuk mempunyal tingkal kerapatan
, i 9 Roboh ] tegakan tingeal berdiameter
5 | i6 Rusak bamr = 20 em adalah 0,04
| | 25 Pecah | pohon'ha
! 27 Rusak tajuk | b}l Kelerangan rata-rata 15%.
! kIH Luka batang | €. Sistemn pengupahan borongan I
| 36 [Rusak tajuk | di. Kondisi topografi apak curam |
| | 42 l.uka hatany [ !
4 43 Miring '
i ' 4% 12 stk vaquk
E | 51 | Rusak tajuk
37 i Patah
[/ G - Rusak 1ajuk
| ba | Rusak 1ajuk
i ' (it Rusak tajuk
75 T r Rusak tajuk
78 - Rusak 1ajuk
&0 ' Ruesak tajuk
82 ' Luka batang
ah Rusak tajuk
3 Ruobhah
Ko Fusak tajuk
Ui Patah
Ly " Pmah
a7 Rusak tajuk
o9 Rusak tajuk
102 I Rusak tapuk
| (i i Miringz
107 " Rusak tajuk
109 ' Rusak tapuk
112 - Rusak tajuk
|
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anjutan Lampiran 8

T e i = W
= - ___'__;—'———“—-—_i___._d_-_-_'_ 5
v 1 Rusak lajuk a).Pada plol liti i
| 4 Rﬂl‘:lf.‘rh |ing].;al o Penelitian I'I‘.IEI.T.I]'._I-LIH}'EI
| Patah : rapatan tegakan tinggal
| 12 Rilsal sk berdiameter > 20 em adalah 0,05
| Eﬂ Ritssl ok | by [t:::l::uijmm'ha.
| | 75 | Bacal | B Relerangan rala-rata 20%.
24 it | ¢} hlsl-:r!: pengupahan borongan
| | EE S - | d}. Kondist opagrati agak curam
. | ::I Rusak tajuk
| 34 | Patal i
| 30 | Miring |
! ! 38 | Rusak tajuk
- ; 41 | Pmaly
: 3 | Rusak wajuk
: a3 + Luka batang
. ' 44 | Rusak tajuk
45 49 Rusak banir
=1 , Rusak tajuk
34 ' Luka ha{ang
it + Rusak tajul;
63 Rusak tajuk
G Rusak L juk
67 , Luka batang
0 Raoboh
73 Rusak 1juk
78 | Rusak ajuk
: s { dring
- 83 ' Patah
, g4 | Rusak tajuk
| | Q1 i Miring
. i 3 Rusak tajuk
| 935 | Rusak banr
| 36 ; a7 | Mining _
g | Rusak tajuk
| i (oo | Rusak tajuk
, | 101 | Roboh
. 104 . Pecah .
E ; |05 | Rusak tajuk
| 107 Rusak bamr
i e | Miring
! 171 | Roboh .
13 Rusak tajuk
| 114 | Rusak tajuk |
! 116 (Lukabatang | —




Lamutan Lampiran 8.
7

‘_—-\___—

o A L, 3 s
i 117 119 Roboh ! :
.. | 121 Rusak tajuk
r 123 Rusak tajuk
. . 125 Luka batang
’ E ! f Rusal ta_!uk alPada plot peneliian mempunyai
j 4 ﬁ;mk lajuk ' Ungkat kerapatan legakan tinggal
i | Lah : | berdiameter = 20 cm adalah 0,05
| 10 Rusak tajuk | pohondha.
! 12 Rusak barr | b). Kelerangan rata-rata 25%.
16 [ Fa_mh | € Bistem pengupahan borongan.
| | L | Miring dl. Rondist wpograli curam.
| 21 | Patah ' '
! 13 i Fobah :
13 Rusak banir |
i | 28 I Busak 1ﬂliul-'.
| Al ' Miring
33 Rusak tajuk
. a3 Luka batang
&7 Pecah
42 » Miring
45 Fusak tajuk
48 . Pacah |
53 [Lusak 1ojuk
A4 [Lalohk
57 ol It usak 1auk
B *atah
67 - Rusak wuk
68 Pecah
(o Robah
77 ! Paiah
i | 79 , Rusak 1ajuk
, . 80 i Miring
. 82 ! Rusak tajuk
! ! 3  Roboh
| 27 ; Rusak tajuk
i [ 28 | Patah
i 90 | Rusak tajuk
| i 4] | Robaoh
. 3 | Miring
’ G7 | Rusah ljus :
I T | Rusak lajul»:
|0 | Luka batang |
102 | Luka batang i
103 Patah ' = — -
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anjutan Lampiran 8.

I 2 _.3_____'_-_-_-_4“_-_-_1 3 '
| E 107 m—r =
' 5 108 Luka batang !

l 112 Rusak tajuk -
| 113 | Paah [
B 114 | Roboh |
- 118 Rusak mjuk | f
119 Luka batang :
| |20 Miring ! I
| 123 Luka batang i
I 125 Roboh |
| 127 Luka batang -
S | 129 | Rusak tajuk
' | I 131 | Robah
! | 132 | Pecah
! | 135 | Luka batang
139 | Rusak mjuk
: 141 | Roboh
| | 145 ' Rusak banir
| 143 Miring
| 146 L.uka batang )




amercan P Rata-rata Persantase Kerusakan Tegakan Tinggal Berdasarkan Tipe Kerusakan Setelah Dikonversi Dari 0,25 ha Menjadi 1 ha.

R — el L2mTE ——R
]
i Jurnlah Fala-rata o Kerusaban
b Tipe Kenisnkan i z | 4 5
{] 1 11 {k | 24 h # i % '
= (@25 ha) | (thal | (0.25ha) [ (1ha) |10.25hay] {10l L 25ha) | (1ha) [(028hal| fhe) [(025ha)| {1hal [{0.25ha) | (1ha) | [0.25ha) | (1Fa)
1| Rusak Tajuk ] 24 13 52 20 ] 2 &8 20 11} B 174 16.2 4.8 44 45
U 2] patah z 8 3 12 3 12 5 20 [ 12 1 24 Az 16,8 16 | 1168
3| Luka Satang 2 B 2 ] 3 12 B 24 0 L] =2 Cili] 44 iTE 12.22 12.23
4| Rabah 2 8 A 12 2 B 5 20 B kL] 21 B4 42 i6.a 11.65 1188
5{ Muring F 8 2 B F B 5 20 7 ] 16 72 AE 144 10 10
§| Pecah 1 4 i) a 1 4 3 12 q 16 ] 36 1.8 7.2 5 5
7| Rusak Banir 1 4 i 4 1 4 2 g 3 12 5 3z 18 6.4 44 T
5
Jumizh Patan Rueak !
Jumilah Pehon 1egg | Barzan | zecps | seeiE | 322 | 12Ead | 48036 | 102004 | GIVI4E | 2400582 | 1BOMG0 | T2ORI0) 36M110 144 100
Sebekim Fenabangan
-r h _..“i.n_" = el —= S o _




1# Rala-rala Jumiah dan Volume Ting
Dikonversi dar: 0.25 ha marjadi 1 ha

Lamgiran

— _ — —r—— —— —e —
Tigkat Kedtuzakan
Bk Rngan Sedang Beral Tokal b Rensakan
] W M W M W M W ] W
BE5nap| (e | MESkal | (1kab | i afmgr | {4t hal | 40258 | (1ha) | 035 hal | 61 hal S hap| Mray | @ISnapl Yy | 0LES ey ) (1 {025 Fa) | {% hal _"_..._mmh.__: {1 el
1 & 16 o.ta .72 4 il k38 152 o] 12 084 376 16 G4 1.540 §.00 5.8 BA 8.4 184
2 El 20 o7 0.68 E ) 0.53 213 i b3 ¥ 0.51 36D 24 1 160 .40 134 3.3 196 156
3 B o] B3l 1.528 & ) DA 2.4 (i a0 Q57 2 ER X2 128 1,53 B6.12 7.7 17.7 1A% 185
4 10 40 f.1% 0.3 13 52 sl 172 25 104 1.47 q28 4B 1932 1.65 B0 288 6.6 20.3 0.3
5 i1 44 Q.38 1.44 15 | 04z 1.68 24 136 i 07 473 & 240 tAs| 740 33| 333 224 224
Jumilah R 156 1.18 4.7E 46 T4 228 4916 45 380 4 8BS 18 60 150 120 13| 3282 907 LT a8 A
Flata-rala Te e I 0.23 0,52 nz R 445 1 81 15 [ 0.93 1TE 36 a4 152 § 40 19.8 188 18.9 88
= — = S Ay *ﬂ




z—cran 1} Rata-rala Kerusakan Tegakan Tinggal Bardasarkan Jumtah Pohon Setelah Dikonwversi dari 0,25 ha menjadi 1 ha

= go RS P ey
Jumiph Polan Babadum Panetuaigo Jiavlph Porgn Yang Daetsung Juendah Poion Setelah Penohargan Junidaly Poban Yang Rssos W Kerwsaban
Flat M W ] W [ v M W H L

035 ha) 48 el | 40,25 ha) {¥ hat Wa5 g | 11 Fa 3 Fal iThal |02 eal & hai | 10225 bl it hal Fomal (Thal | 4028 mal] 1Y ha 4028k | 41 k) 1025 ha) ¢ haj 1

q Ga e 439 J1A 8 3 & 11.49 Ll | g Gy 134 52 g =X} =] 38 00 a7y Z1.58 1413 14 1%

2 104 418 11369 &45 5 2 & 7.1 0B 102 A1 B2 05 N 24 o 1M 0D nh2 A5 1483 14.B3

3 112 448 ] 412337 448 08 3 B Az Rl 114 Adl ES A7 .88 a2 123 1G58 o6 72 S0 Fol) 160 1603

L 128 Gls 13653 a0 08 2 12 12 71 5092 123 a2 M TE 7513 48 182 34 B 134 e a5 08 2303 48.20 28.20

] 148 =iz [ %5 ] a2 12 3 12 1453 S GO 145 =H E-.m.m k.73 L] a0 47 28 16T 41,37 &1.37 3123 1123
aarilak =50 2,200 636 72 247668 12 42 5308 2150 533 1,652 A0 BG 10T 44 180 Ty 12417 408 53 154 58 15458 L. a2 104,42
Rgti-cula 110 440 i3 4485 37 24 =11 i T 4318 107 4E3 B4 7 IR E M 144 Ja83 50,33 301 3 20 58 X058

-ioTey




A e it

Maodal Summany®
b
Lhange Siatisi
R Square | =
Model Change F Cha =g, F Diurin-w
g 1
1 844 1E_.r‘2‘%n < 3 - 3 CLE"J%E Blson
a. Pradiciorg: (Constant), Jm|. Pohon yg Dutebang = ——
t. Dependent Variable: Kerusakan Tegakan Tinggal
ANOWAE
Sum of Maan
; t:'h:u:lei 3 _ %quaraﬁ df Square F Sig
'EE."EESIUFL 17280000 1 | 17280 000 16,200 fzge
Residual 3200,000 3| 1086687
Tolal 20480000 4
a. Predictars, (Constant}, Jmi. Pohon ¥ Ditebang
b. Dependent Variable: Keruszkan Tegakan Tinggal
Coafficients?
Standardiz I
o j
LInsiandardzed Coefficient
Coefficienis 5
| Madal " E Sid. Error Beta i 5ig.
1 (Canstant) =144, 000 T3,030 -1.972 L3
Jml. Pohon yg Dilebang 30,000 7454 219 4,025 L35
a, Dependent Vanable: Kenusakan Tegakan Tinggal
Mage &




